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Abstrak 

Pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi permasalahan utama di lingkungan 

masyarakat, terutama tingginya proporsi sampah organik yang mencapai 60–70% dari total 

timbulan sampah. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memilah serta 

mengolah sampah organik menyebabkan meningkatnya volume sampah yang dibuang ke 

Tempat Pembuangan Akhir. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat 

dalam memproduksi pupuk kompos organik secara berkelanjutan melalui edukasi, pelatihan, 

dan pendampingan praktik komposting berbasis rumah tangga. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan sosialisasi, pre-test, pelatihan 

komposting, pendampingan proses selama 3–4 minggu, serta post-test. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner, observasi, dan pengukuran teknis parameter kompos seperti suhu, 

kelembaban, serta berat input dan output. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat sebesar 66% berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan post-test. 

Selain itu, masyarakat berhasil menghasilkan kompos dengan karakteristik berwarna coklat 

kehitaman, bertekstur remah, dan bebas bau. Volume sampah organik rumah tangga juga 

berkurang rata-rata sebesar 10%. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat dan mendorong terbentuknya budaya pengelolaan sampah berkelanjutan. Program 

direkomendasikan untuk direplikasi pada wilayah lain dengan dukungan fasilitas komposter dan 

pendampingan lanjutan. 

Kata kunci: Komposting, Sampah Organik, Pupuk Kompos, Pemberdayaan Masyarakat, 

Kapasitas Masyarakat. 

 

1. PENDAHULUAN  
Pengelolaan limbah rumah tangga, ekonomi sirkular dapat diwujudkan melalui 

pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos. Limbah yang sebelumnya menjadi sumber 

pencemaran lingkungan diubah menjadi produk bernilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan 

kembali untuk kegiatan pertanian atau pekarangan [1]. Pendekatan ini mendorong masyarakat 

untuk berperan aktif dalam pengelolaan limbah, sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi 

dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia [2][3]. 

Pengkomposan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

tumpukan sampah yang bersumber dari limbah dapur yang sejatinya masih dapat diolah menjadi 

lebih bermanfaat [4]. Kompos sendiri selain digunakan sebagai media tanam, dapat juga dipakai 

sebagai pupuk yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah/media tanam agar sesuai dengan 

kebutuhan tumbuh tanaman[5][1]. Akan tetapi mindset masyarakat yang masih menganggap 

teknik pengkomposan cenderung sulit menjadikan rendahnya minat masyarakat untuk mengolah 

sampah dapur menjadi kompos. Hal ini membuat peluang pemasaran komposter sederhana ini 

terbuka lebar[6]. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam produksi pupuk kompos organik 

berkelanjutan dari limbah rumah tangga sebagai salah satu komposter sederhana yang 

menggunakan tabung sebagai tempat pengomposan yang didesain sedemikian rupa sehingga 
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proses pengomposan bisa berjalan baik[7]. Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan 

organik oleh aktivitas mikroorganisme yang berfungsi sebagai pembenah tanah dan sumber 

unsur hara. Dalam proses pelatihan, masyarakat diberikan pengetahuan mengenai tahapan 

pengomposan serta faktor-faktor yang memengaruhi kualitas kompos, termasuk pengukuran pH, 

tekstur, warna, dan bau sebagai indikator kematangan kompos [1]. 

Pengukuran pH kompos diperkenalkan sebagai salah satu parameter penting untuk 

menilai tingkat kematangan dan kelayakan kompos sebelum digunakan[8]. Kompos yang telah 

matang umumnya memiliki pH mendekati netral, sehingga aman bagi tanaman dan tidak 

menyebabkan gangguan pertumbuhan. Kompos yang berkualitas memiliki pH 6,80-7,49 secara 

fisik kompos yang telah matang memiliki warna coklat kehitaman, tekstur remah dan tidak 

berbau. Selain pH, tekstur kompos juga diamati, di mana kompos yang baik memiliki tekstur 

remah, tidak menggumpal, dan menyerupai tanah [9]. Warna kompos yang matang ditandai 

dengan warna cokelat tua hingga kehitaman, menunjukkan proses dekomposisi bahan organik 

telah berlangsung secara optimal [10][11]. 

Parameter bau juga menjadi indikator sederhana namun penting dalam penilaian kualitas 

kompos. Kompos yang telah matang tidak menimbulkan bau menyengat atau busuk, melainkan 

beraroma tanah[12]. Melalui pengenalan dan praktik pengamatan terhadap pH, tekstur, warna, 

dan bau kompos, masyarakat diharapkan mampu menilai kualitas kompos secara mandiri, 

sehingga produk kompos yang dihasilkan memenuhi standar mutu dan dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan [13]. 

Rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah organik 

menyebabkan potensi limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal[14]. Banyak 

masyarakat belum memahami bahwa limbah rumah tangga dapat diolah menjadi pupuk kompos 

organik yang bernilai guna dan bernilai ekonomi[15][16]. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan kapasitas, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan teknis, maupun kesadaran 

lingkungan[17].  

Selain manfaat lingkungan, produksi kompos organik berkelanjutan memberikan dampak 

sosial dan ekonomi. Jangka panjang kegiatan ini berpotensi mendorong terbentuknya usaha 

mikro berbasis pengelolaan limbah dan meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Dengan demikian, peningkatan kapasitas masyarakat menjadi kebutuhan mendesak agar 

masyarakat mampu mengelola limbah rumah tangga secara mandiri, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi perubahan perilaku masyarakat menuju 

pola hidup yang lebih peduli lingkungan, berdaya, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

  

2. METODE PENGABDIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan partisipatif  

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek 

utama kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Metode 

ini dipilih untuk memastikan terjadinya peningkatan kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan 

kemandirian masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga menjadi pupuk kompos secara 

berkelanjutan[1]. Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap persiapan, tahap sosialisasi 

dan edukasi, tahap pelatihan dan praktik langsung, tahap pendampingan, tahap evaluasi dan 

monitoring, metode analisis data dan indikator keberhasilan metode. 

1 Tahap Persiapan diawali melalui komunikasi dengan pihak mitra bertujuan untuk 

membangun pemahaman awal dan kesiapan masyarakat. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

(1) Identifikasi kondisi awal pengelolaan limbah rumah tangga di lokasi kegiatan, (2) 

Koordinasi dengan desa dan kelompok sasaran, (3) Penyusunan modul pelatihan 

pembuatan kompos organik, (4) Penyediaan alat dan bahan komposting (ember komposter, 

bahan organik, aktivator, alat ukur pH). 

2 Tahap sosialisasi dan edukasi pada tahap ini dilakukan melalui penyuluhan dan diskusi 

interaktif, dengan materi (1) Konsep pengelolaan limbah rumah tangga berbasis ekonomi 

sirkular, (2) Manfaat lingkungan dan ekonomi dari pupuk kompos organic, (3) Prinsip 
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dasar komposting, jenis bahan organik, dan faktor keberhasilan kompos, (4) Pengenalan 

karakteristik kompos matang (warna, bau, tekstur, dan pH). Metode ceramah dipadukan 

dengan tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman peserta. 

3 Tahap Pelatihan dan Praktik Langsung dilakukan pelatihan teknis pembuatan pupuk 

kompos organik secara langsung, (1) Pemilahan limbah organik rumah tangga, (2) 

Pencacahan bahan kompos, (3) Proses pencampuran bahan dengan activator, (4) Pengisian 

dan pengelolaan komposter, (5) Pengukuran pH dan pengamatan perubahan fisik kompos 

(warna, tekstur, dan bau). Peserta dilibatkan secara aktif agar memperoleh keterampilan 

praktis dan mampu memproduksi kompos secara mandiri. 

4 Tahap Pendampingan dilakukan secara berkala selama proses pengomposan untuk 

memastikan keberhasilan program: Monitoring proses fermentasi kompos,  Pendampingan 

pemecahan masalah (bau, pH tidak stabil, kelembapan berlebih), Konsultasi teknis terkait 

perawatan kompos dan Penguatan motivasi dan komitmen kelompok. Pendampingan ini 

bertujuan untuk memastikan transfer pengetahuan berkelanjutan dan meningkatkan 

kepercayaan diri masyarakat. 

5 Tahap Evaluasi dan Monitoring, (1) Pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan 

pengetahuan peserta, (2) Observasi keterampilan peserta dalam proses pembuatan kompos, 

(3) Penilaian kualitas kompos berdasarkan indikator warna, bau, tekstur, dan pH, (4) 

Evaluasi tingkat partisipasi dan keberlanjutan kegiatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan peningkatan kapasitas masyarakat dalam produksi 

pupuk kompos organik berkelanjutan dari limbah rumah tangga, diperoleh hasil berupa kompos 

organik yang memenuhi kriteria kematangan dan kualitas yang baik. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa pupuk kompos yang dihasilkan memiliki nilai pH berkisar antara 6,80–

7,49, yang berada pada kisaran netral dan sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Nilai 

pH tersebut menunjukkan bahwa proses dekomposisi bahan organik berlangsung secara optimal 

dan stabil. 

Secara fisik, kompos yang telah matang menunjukkan karakteristik yang baik, yaitu 

berwarna coklat kehitaman, memiliki tekstur remah, serta tidak menimbulkan bau menyengat 

[18]. Warna coklat kehitaman mengindikasikan terbentuknya senyawa humus hasil penguraian 

bahan organik, sementara tekstur remah menunjukkan struktur kompos yang gembur dan mudah 

diaplikasikan pada media tanam. Tidak adanya bau busuk menandakan bahwa proses 

pengomposan berlangsung secara aerob dan tidak terjadi pembusukan anaerob yang dapat 

menurunkan kualitas kompos. Tektur dan warna seperti pada gambar 1. 

 

   
Gambar 1.  Observasi Hasil Kompos 

 

Berdasarkan hasil pengomposan sampah rumah tangga proses pengomposan biasanya 

berlangsung selama rata-rata 21 hari. Pada hari ke-12, kompos mengalami perubahan warna 

yang nyata, yang menandakan telah terjadi dekomposisi. Pada hari ke-12, pengukuran suhu 

mencapai 34 derajat Celcius, tingkat pH mencapai 6,4, dan kelembaban mencapai 82%. 

Kandungan asam fenolatnya yang tinggi membantu mengikat ion AL, Fe, dan Ca, 
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meningkatkan ketersediaan P tanah. Hal ini bermanfaat bagi perkembangan dan pembentukan 

buah. 

 

  
Gambar 2. Pengukuran pH Kompos 

 

Tahap awal proses pengomposan dikenal sebagai tahap pemanasan atau tahap mesofilik. 

Pada tahap ini, mikroorganisme dengan cepat mengkolonisasi kompos, yang menyebabkan  

peningkatan suhu. Mikroba mesofilik tumbuh subur pada suhu antara 10
O
C hingga 45

O
C. Peran 

utama mereka adalah memecah sampah organik menjadi partikel-partikel yang lebih kecil, yang 

meningkatkan luas permukaan material dan mempercepat proses pengomposan. Tahap 

pengomposan kedua melibatkan tahap termofilik, di mana bakteri termofilik ditemukan di 

tumpukan kompos. tahap ketiga melibatkan proses pendinginan dan pematangan. Kompos 

mengalami perubahan warna menjadi hitam kecoklatan pada hari ke-21. Transformasi warna 

yang terjadi pada kompos matang menandakan keberhasilan proses penguraian bahan organic 

dalam pengomposan. Transformasi ini ditandai dengan pergeseran ke arah warna coklat 

kehitaman yang menyerupai tanah. 

 

Tabel 1. Observasi hasil bentuk fisik Kompos  

No. Bau  Warna Tekstur 

1 Seperti 

Tanah 

Coklat 

Kehitaman 

Tekstur 

Remah 

2 Seperti 

Tanah 

Coklat 

Kehitaman 

Tekstur 

Remah 

3 Seperti 

Tanah 

Coklat 

Kehitaman 

Tekstur 

Remah 

4 Seperti 

Tanah 

Coklat 

Kehitaman 

Tekstur 

Remah 

 

Berdasarkan Tabel 1, proses pengomposan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat menunjukkan hasil yang optimal dengan waktu pengomposan selama 21 

hari. Kematangan kompos ditandai oleh beberapa indikator fisik utama, yaitu munculnya aroma 

menyerupai bau tanah, perubahan warna menjadi coklat kehitaman, serta tekstur kompos yang 

remah dan mudah hancur ketika diremas. Karakteristik tersebut merupakan ciri umum kompos 

matang yang menunjukkan bahwa proses dekomposisi bahan organik telah berlangsung secara 

sempurna dan stabil. Tidak ditemukannya bau menyengat atau bau busuk mengindikasikan 

bahwa proses pengomposan berjalan secara aerob dan tidak mengalami gangguan pembusukan 

anaerob yang dapat menurunkan kualitas kompos. 
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Waktu pengomposan selama 21 hari menunjukkan bahwa metode yang diterapkan 

tergolong efisien dan sesuai untuk diterapkan pada skala rumah tangga maupun komunitas. 

Faktor-faktor pendukung seperti komposisi bahan baku yang seimbang, pengaturan 

kelembaban, serta proses pembalikan yang dilakukan secara berkala berperan penting dalam 

mempercepat aktivitas mikroorganisme pengurai. Mikroorganisme ini bekerja secara optimal 

dalam menguraikan bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana dan stabil, sehingga 

menghasilkan kompos yang siap digunakan sebagai pupuk organik. Tekstur kompos yang rapuh 

dan remah juga memudahkan aplikasi di lahan pertanian maupun pekarangan, karena mampu 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan daya serap air. 

Selain evaluasi hasil pengomposan, kegiatan ini juga menilai peningkatan pemahaman 

masyarakat melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Pada Grafik 1 ditunjukkan perbandingan 

tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi dilakukan. Data pada 

grafik tersebut memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan setelah peserta 

mendapatkan materi teori serta praktik langsung terkait pengelolaan sampah organik dan proses 

pengomposan. Sebelum sosialisasi, sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang 

rendah mengenai tahapan pengomposan, ciri-ciri kompos matang, serta manfaat kompos bagi 

lingkungan dan pertanian. 

Setelah kegiatan sosialisasi dan praktik, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik terhadap proses pengomposan, mulai dari pemilahan sampah organik, pengolahan bahan 

baku, hingga pemantauan proses dan penilaian kualitas kompos. Peningkatan pemahaman ini 

menjadi indikator keberhasilan kegiatan pengabdian dalam mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan kepada masyarakat. Dengan bekal pemahaman yang lebih baik, masyarakat 

diharapkan mampu menerapkan proses pengomposan secara mandiri dan berkelanjutan sebagai 

upaya pengurangan sampah organik serta pemanfaatannya menjadi produk yang bernilai guna. 

 

 
Gambar 1. Tingkat Pemahaman Pembuatan Kompos 

 

Berdasarkan grafik yang disajikan, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam 

tingkat pemahaman masyarakat terkait proses pembuatan kompos setelah kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan dilaksanakan. Peningkatan ini tidak terlepas dari antusiasme warga yang tinggi, 

ditunjukkan melalui keaktifan peserta dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan serta banyaknya 

pertanyaan yang diajukan selama proses berlangsung. Metode penyampaian materi yang 

komunikatif dan disertai sesi 1146anya jawab pada akhir kegiatan mampu menciptakan suasana 

yang lebih interaktif dan bersemangat. Jika dilihat dari grafik persentase pada Gambar 2, 

peningkatan pemahaman peserta terlihat jelas, yang menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pembuatan kompos 

secara efektif. 
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Gambar 2. Persentase Pemahaman 

 

Peningkatan yang terlihat dari persentase berkisar 15%-66%, beragam yang di sesuaikan 

pengetahuan dan focus peserta dalam mengikuti kegiatan. Hasil produksi kompos dengan 

kualitas yang baik menjadi indikator penting keberlanjutan program pengabdian ini. 

Kemampuan masyarakat dalam menghasilkan kompos matang dan berkualitas menunjukkan 

potensi keberlanjutan kegiatan secara mandiri tanpa ketergantungan penuh pada pendamping. 

Dengan kualitas kompos yang sesuai standar, masyarakat didorong untuk terus memanfaatkan 

limbah rumah tangga sebagai bahan baku kompos, sehingga berkontribusi pada pengurangan 

volume sampah dan peningkatan kesadaran lingkungan dalam jangka panjang. 

 

4. SIMPULAN 
Kegiatan edukasi pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi pupuk kompos organic di 

Desa Sumberkepuh, Dusun Wonosari, berhasil mencapai tujuan dan target yang telah 

ditetapkan. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam mengolah sampah organik berkisar 15%-66%. Kompos yang dihasilkan berkualitas baik 

dan dapat dimanfaatkan untuk tanaman dengan pH yang berada pada rentang 6,80–7,49 

menunjukkan bahwa keseimbangan mikroorganisme. 

 

5. SARAN  
Berdasarkan hasil kegiatan peningkatan kapasitas masyarakat dalam produksi pupuk 

kompos organik berkelanjutan dari limbah rumah tangga, beberapa saran yang dapat diberikan: 

(1) keberlanjutan pendampingan secara berkala untuk memastikan masyarakat tetap konsisten 

dalam menerapkan teknik pengomposan yang benar, khususnya dalam pengaturan pH, 

kelembapan, dan aerasi selama proses pengomposan, (2) pemanfaatan dan aplikasi kompos 

secara berkelanjutan pada tanaman pekarangan, kebun, atau kegiatan urban farming guna 

meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. 
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